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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi digital guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) dalam
pembuatan media pembelajaran Bahasa Arab melalui pelatihan
menggunakan platform desain grafis Canva di MI Bustanul Ulum
Mlokorejo Puger Jember. Pelatihan ini dilaksanakan dengan
pendekatan praktis dan bertahap, yang mengutamakan
pengenalan dasar desain grafis dan penggunaan Canva untuk
membuat media pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan
menarik. Peserta pelatihan adalah guru-guru di MI Bustanul
Ulum yang sebelumnya belum memiliki keterampilan dalam
pembuatan media digital. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan guru dalam

membuat poster, infografis, dan presentasi Bahasa Arab yang
relevan dengan materi pembelajaran. Meskipun terdapat
tantangan dalam hal keterbatasan sarana dan tingkat
keterampilan awal peserta, melalui bimbingan intensif dan sesi
praktik langsung, guru berhasil menguasai platform Canva dan
mengimplementasikan media yang dihasilkan dalam kegiatan
belajar mengajar. Dampak dari pelatihan ini juga dirasakan oleh
siswa, yang menunjukkan peningkatan motivasi dan
pemahaman dalam pembelajaran Bahasa Arab. Dengan
demikian, pelatihan ini berhasil memberdayakan guru dan
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di MI
Bustanul Ulum Mlokorejo.

Madrasah Ibtidaiyah.

Introduction

Pada dekade terakhir, transformasi digital telah mengubah wajah pendidikan di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia. Era digital membawa tantangan sekaligus kesempatan baru bagi
institusi pendidikan, terutama sekolah dasar dan madrasah, untuk merekayasa ulang proses
belajar-mengajar agar lebih adaptif terhadap kebutuhan zaman. Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah
(MI), pengajaran Bahasa Arab — sebagai bagian integral dari kurikulum agama — tetap menjadi
komponen penting untuk menumbuhkan literasi keagamaan sekaligus kompetensi bahasa siswa.
Namun, metode tradisional yang masih dominan seringkali gagal menjawab dinamika belajar
siswa generasi sekarang yang lebih familiar dengan media visual dan interaktif daripada metode
ceramah atau hafalan semata. Kondisi ini seringkali berdampak pada rendahnya minat dan hasil

belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Arab. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
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menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan buku teks
dan ceramah cenderung tidak mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa (Suherman, 2023).

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemanfaatan media digital dalam proses
pembelajaran muncul sebagai alternatif inovatif yang menawarkan potensi besar. Berbagai kajian
empiris menunjukkan bahwa penggunaan media digital — termasuk media interaktif, video,
aplikasi, dan konten multimedia — dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran bahasa maupun literasi dasar. Misalnya, sebuah studi terbaru
menunjukkan bahwa media interaktif berbasis digital mampu memperbaiki mutu pembelajaran
Bahasa Arab di MI, karena memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, serta
mampu menggantikan keterbatasan media tradisional (Suherman, 2023). Penggunaan media
digital memberikan ruang bagi guru untuk memperkenalkan materi secara lebih kreatif, dan lebih
mudah dipahami oleh siswa melalui visualisasi yang menarik. Selain itu, literatur umum tentang
penggunaan media digital dalam pembelajaran bahasa asing menunjukkan bahwa media digital
mendukung pengembangan keterampilan bahasa - seperti penguasaan kosa kata, pemahaman
mendengar, dan kesadaran komunikatif — serta membantu siswa belajar dengan cara yang lebih
fleksibel dan sesuai dengan gaya belajar mereka (Sutanto & Widianto, 2024). Dengan demikian,
media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun keterampilan siswa yang diperlukan di era digital.

Namun, potensi media digital tidak dapat optimal apabila pendidik — dalam hal ini guru
MI — belum memiliki kompetensi atau literasi digital yang memadai. Banyak guru masih
menggunakan metode konvensional karena keterbatasan pengetahuan atau keterampilan dalam
membuat dan memanfaatkan media digital pembelajaran. Tanpa intervensi yang tepat, inovasi
media digital dalam pengajaran Bahasa Arab akan sulit berlangsung secara konsisten dan
sistematis. Padahal, media digital dapat berfungsi tidak hanya untuk menyampaikan materi
dengan cara yang lebih menarik, tetapi juga untuk mendorong pengembangan kreativitas dalam
pembelajaran (Hidayati & Widodo, 2022). Di banyak MI, terutama yang berada di daerah
pedesaan, penggunaan teknologi sering terbentur pada faktor Kkesulitan akses terhadap
perangkat dan pelatihan yang kurang memadai bagi guru. Hal ini menyebabkan sebagian besar
guru masih bergantung pada metode pengajaran konvensional yang kurang interaktif dan kreatif.

Untuk itu, pemberdayaan guru melalui pelatihan teknologi menjadi langkah strategis
yang dapat mengatasi tantangan ini. Pelatihan untuk membuat media pembelajaran digital
menggunakan platform desain grafis yang mudah diakses, seperti Canva, dapat menjadi solusi
efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru. Canva, sebagai alat desain grafis berbasis

web yang mudah digunakan, memberikan kemudahan bagi guru untuk membuat berbagai materi
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pembelajaran, seperti infografis, poster, dan presentasi interaktif, yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran Bahasa Arab. Dengan Canva, guru dapat mengembangkan media
pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan karakteristik siswa MI yang cenderung lebih
menyukai materi yang visual dan mudah dipahami. Pelatihan penggunaan Canva dapat mengatasi
hambatan yang sering dihadapi oleh guru yang tidak memiliki latar belakang desain grafis atau
keterampilan teknis tinggi, namun tetap ingin menghasilkan materi yang menarik dan informatif.

Di MI Bustanul Ulum Mlokorejo, sebuah sekolah dasar yang terletak di Puger Jember,
jumlah guru yang ada cukup banyak, namun sebagian besar masih belum familiar dengan
penggunaan media digital dalam pengajaran. Berdasarkan data yang dihimpun dari pengamatan
langsung, sekitar 80% guru di sekolah ini masih mengandalkan metode pengajaran tradisional
yang cenderung monoton. Melihat kenyataan tersebut, diperlukan suatu pelatihan yang bisa
memberikan keterampilan baru bagi para guru, khususnya dalam membuat media pembelajaran
Bahasa Arab yang interaktif dan menarik. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan Canva
sebagai alat desain yang dapat membantu guru dalam membuat materi yang lebih visual dan
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, sehingga mereka
tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu menciptakan inovasi pembelajaran
sendiri.

Literasi digital di kalangan guru MI sangat penting, mengingat peran mereka dalam
membentuk karakter siswa yang akan menghadapi dunia yang semakin digital. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa kompetensi digital yang dimiliki guru berbanding lurus dengan kualitas
pengajaran yang mereka berikan. Guru yang memiliki keterampilan dalam menggunakan
teknologi cenderung lebih inovatif dan dapat mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa (Mulyana, 2021). Di samping itu, penggunaan media digital dalam
pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, dan memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dengan materi yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Sutanto & Widianto, 2024).

Sebagai upaya untuk meningkatkan literasi digital guru MI di Jember, khususnya di MI
Bustanul Ulum Mlokorejo, pelatihan pembuatan media digital Bahasa Arab berbasis Canva
menjadi langkah yang sangat tepat. Pelatihan ini akan membekali guru dengan keterampilan
dasar desain grafis yang dapat langsung diterapkan dalam kelas. Selain itu, pelatihan ini juga
bertujuan untuk membangun kesadaran guru akan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran untuk menjawab tantangan zaman dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Pelatihan ini juga diharapkan dapat memotivasi guru untuk terus belajar dan berinovasi dalam
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menciptakan media pembelajaran yang dapat mendukung perkembangan kognitif dan afektif
siswa.

Tujuan dari pengabdian ini bukan hanya meningkatkan literasi digital guru, tetapi
berharap terjadi transformasi pedagogis: guru tidak lagi sekadar menyampaikan materi secara
lisan, melainkan dapat menyajikan materi dengan media yang menarik dan komunikatif,
meningkatkan daya tarik pembelajaran, serta meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa.
Harapannya, dengan media yang menarik dan interaktif, siswa MI akan lebih aktif, kreatif, dan
termotivasi untuk belajar Bahasa Arab; hal ini pada gilirannya dapat memperbaiki hasil belajar,
meningkatkan kompetensi bahasa, dan memperkuat minat terhadap mata pelajaran agama.

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan mendokumentasikan dan
mengevaluasi pelaksanaan pelatihan media digital Bahasa Arab berbasis Canva untuk guru di MI
Bustanul Ulum Mlokorejo, serta menilai sejauh mana pelatihan ini mampu memberdayakan guru
secara profesional, mendukung inovasi pembelajaran, dan meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Arab di tingkat MI. Di samping itu, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model bagi
madrasah-madrasah lain di Jember atau wilayah serupa — sebagai alternatif implementasi media
digital yang sederhana, terjangkau, namun berdampak signifikan pada proses belajar-mengajar
dan hasil belajar siswa. Semoga melalui upaya ini, pendidikan agama di tingkat dasar tidak hanya
mempertahankan tradisi, tetapi juga bertransformasi mengikuti perkembangan zaman, sehingga

relevan dan mampu menjawab tantangan pendidikan di era digital.

Research Method

Metodologi pengabdian ini dirancang untuk memberikan pelatihan kepada guru MI
Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember dalam pembuatan media pembelajaran digital Bahasa
Arab berbasis platform desain grafis Canva. Pelatihan ini dilaksanakan dengan pendekatan
praktis dan bertahap, yang mengutamakan interaksi langsung antara pengabdi dan peserta agar
tercipta pemahaman yang mendalam serta keterampilan yang aplikatif. Kegiatan ini dilaksanakan
selama tiga bulan, dengan durasi total delapan sesi pelatihan yang terdiri dari teori, praktik, serta
evaluasi hasil.

Pada tahap awal, kegiatan pengabdian dimulai dengan pendataan dan pemetaan
kebutuhan. Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan survei awal kepada guru-guru di MI Bustanul
Ulum Mlokorejo untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka terkait penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Hasil survei ini menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pengetahuan guru yang beragam. Dalam survei ini,

ditemukan bahwa mayoritas guru memiliki pengetahuan dasar tentang penggunaan teknologi,
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namun masih terbatas dalam pembuatan media pembelajaran digital yang efektif.

Pelatihan dimulai dengan pengenalan dasar-dasar desain grafis menggunakan Canva.
Peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya media pembelajaran digital dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran Bahasa Arab di MI, yang selama ini banyak bergantung pada
metode konvensional. Pengabdi menjelaskan berbagai konsep dasar dalam desain grafis, seperti
pemilihan warna, tipografi, dan tata letak yang sesuai untuk materi pembelajaran Bahasa Arab.
Setelah itu, peserta dilatih untuk membuat berbagai jenis media pembelajaran, seperti poster,
infografis, dan presentasi yang dapat digunakan dalam pengajaran di kelas.

Metode pengajaran yang digunakan sangat praktis, dengan setiap sesi pelatihan diisi
dengan tutorial langsung, di mana peserta mengikuti instruksi pengabdi untuk membuat desain
mereka sendiri menggunakan Canva. Pelatihan ini bertujuan agar setiap guru tidak hanya
memahami teori di balik desain grafis, tetapi juga dapat langsung mempraktikkan pembuatan
media pembelajaran yang relevan dan menarik untuk materi Bahasa Arab. Peserta diajak untuk
membuat media pembelajaran yang berfokus pada materi yang diajarkan di kelas mereka,
sehingga mereka dapat langsung mengimplementasikan hasil pelatihan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Selama pelatihan, pengabdi juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk berdiskusi,
bertanya, dan berbagi pengalaman terkait tantangan yang mereka hadapi dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Pada setiap akhir sesi, dilakukan evaluasi
singkat untuk menilai pemahaman dan keterampilan peserta, serta memberikan umpan balik
yang konstruktif. Evaluasi ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta menguasai
materi pelatihan dan apa saja hambatan yang masih perlu diatasi.

Pada tahap akhir, peserta diminta untuk mempresentasikan hasil karya mereka dalam
bentuk media pembelajaran digital yang telah mereka buat selama pelatihan. Presentasi ini
diikuti dengan sesi diskusi yang melibatkan seluruh peserta untuk saling memberikan masukan
dan saran mengenai desain yang telah dibuat. Hasil evaluasi dari presentasi ini digunakan untuk
memperbaiki atau menyempurnakan media pembelajaran yang dihasilkan, sekaligus mengukur
keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi digital guru di MI Bustanul Ulum.

Pengabdi juga melakukan tindak lanjut dengan memberikan pelatihan lanjutan bagi guru
yang membutuhkan bimbingan lebih intensif, serta memberikan akses kepada mereka untuk
terus memperdalam kemampuan desain grafis mereka. Dengan cara ini, diharapkan agar
pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan jangka pendek, tetapi juga dapat
memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di MI

Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember.

e- ISSN: 3090-0247



401

Vol. 02, No. 02, Desember 2025

Research Finding
Pelaksanaan pelatihan pembuatan media digital Bahasa Arab berbasis Canva di MI

Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember memberikan dampak positif yang signifikan dalam
pemberdayaan guru-guru di madrasah tersebut. Pelatihan ini telah berhasil meningkatkan
keterampilan digital guru dalam menciptakan media pembelajaran yang lebih kreatif, menarik,
dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Hasil dari
pelatihan ini menunjukkan perubahan signifikan baik dari sisi pemahaman teknologi oleh guru,
keterampilan dalam membuat media pembelajaran digital, hingga pengaruhnya terhadap cara
guru mengajar.

Pada awal pelatihan, mayoritas peserta yang terdiri dari guru-guru MI Bustanul Ulum
Mlokorejo masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi digital, khususnya dalam
pembuatan media pembelajaran. Sebagian besar guru mengandalkan metode konvensional
seperti ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sarana utama dalam mengajar Bahasa Arab.
Meskipun mereka memiliki pemahaman dasar tentang teknologi, keterampilan untuk
menggunakan platform desain grafis seperti Canva untuk membuat media pembelajaran tidak
mereka kuasai. Namun, setelah mengikuti pelatihan, mayoritas guru menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menggunakan Canva. Mereka tidak hanya memahami cara
mengoperasikan platform tersebut, tetapi juga dapat membuat berbagai jenis media
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.

Salah satu contoh media yang dibuat oleh para peserta pelatihan adalah poster-poster
pembelajaran Bahasa Arab yang mencakup kosakata, tata bahasa, dan pengenalan huruf hijaiyah.
Poster-poster ini dibuat dengan desain yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Salah satu
guru bahkan berhasil membuat poster pengenalan huruf hijaiyah yang dilengkapi dengan gambar
dan audio, sehingga materi ini bisa lebih mudah dipahami oleh siswa yang mungkin mengalami
kesulitan dalam menghafal huruf-huruf Arab. Poster-poster semacam ini sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa, terutama untuk materi yang memerlukan visualisasi yang
jelas. Ini membuktikan bahwa dengan keterampilan desain grafis yang baik, media pembelajaran
dapat lebih menarik dan meningkatkan daya tarik siswa terhadap materi yang diajarkan.

Selain itu, beberapa guru juga membuat infografis dan slide presentasi yang
menggambarkan tata bahasa atau struktur kalimat dalam Bahasa Arab. Infografis ini berfungsi
untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur tentang aturan-aturan dasar dalam
pembelajaran Bahasa Arab, yang selama ini disampaikan dengan cara konvensional. Dengan

media tersebut, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan dan
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mengingatnya lebih lama. Desain grafis yang digunakan juga memperkaya pengalaman belajar
siswa, karena mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat dalam
proses visualisasi materi pembelajaran yang lebih hidup dan interaktif.

Namun, selama pelatihan, terdapat tantangan yang harus dihadapi, terutama terkait
dengan tingkat keterampilan awal peserta dalam menggunakan teknologi. Sebagian besar guru
di MI Bustanul Ulum memiliki latar belakang pendidikan yang tidak terlalu berfokus pada
penguasaan teknologi, sehingga mereka merasa kesulitan saat pertama kali berinteraksi dengan
platform Canva. Untuk mengatasi hal ini, pengabdi memberikan sesi bimbingan tambahan di luar
jadwal pelatihan agar guru yang membutuhkan bantuan dapat lebih memahami cara
menggunakan platform tersebut. Sesi bimbingan ini memberikan kesempatan kepada peserta
untuk bertanya langsung mengenai masalah yang mereka hadapi selama pelatihan, dan pengabdi
memberikan arahan praktis yang membantu mereka mengatasi kesulitan.

Selain keterbatasan keterampilan digital, tantangan lain yang dihadapi adalah masalah
sarana dan prasarana. Meskipun sebagian besar guru di MI Bustanul Ulum sudah memiliki
perangkat yang dapat digunakan untuk mengakses Canva, terbatasnya jumlah perangkat dan
kurangnya kestabilan jaringan internet di lokasi pelatihan menjadi kendala yang cukup
signifikan. Meskipun demikian, pengabdi berhasil mengatasi masalah ini dengan menyediakan
materi pelatihan yang bisa diunduh dan dikerjakan secara offline. Peserta diberikan akses untuk
mengunduh materi pelatihan dan instruksi mengenai penggunaan Canva, yang memungkinkan
mereka untuk mengerjakan tugas di rumah dan kemudian dibahas pada sesi pelatihan
berikutnya.

Seiring berjalannya waktu, para peserta mulai menunjukkan hasil yang luar biasa. Pada
akhir pelatihan, hampir seluruh peserta berhasil membuat media pembelajaran yang siap
digunakan di kelas. Guru-guru yang sebelumnya merasa kurang percaya diri dalam membuat
media pembelajaran digital kini merasa lebih terampil dan yakin dalam mengaplikasikan
keterampilan baru mereka. Beberapa guru bahkan mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan teknologi mereka, karena
mereka menyadari betapa pentingnya pemanfaatan media digital dalam dunia pendidikan yang
semakin berkembang pesat.

Dampak positif dari pelatihan ini juga dirasakan oleh siswa. Guru-guru yang telah dilatih
kini mampu menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik, kreatif, dan sesuai
dengan kebutuhan zaman. Pembelajaran Bahasa Arab yang dulunya cenderung monoton dan
terbatas pada metode ceramah, kini menjadi lebih hidup dan interaktif dengan penggunaan

media digital yang telah dibuat oleh guru. Siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran,
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dan banyak dari mereka yang merasa lebih mudah memahami materi Bahasa Arab berkat
penggunaan media pembelajaran yang lebih visual dan informatif.

Sebagai hasil akhirnya, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan digital guru,
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran di MI Bustanul Ulum
Mlokorejo. Guru yang kini mampu membuat media pembelajaran digital yang menarik dan sesuai
dengan materi Bahasa Arab telah mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Media
yang lebih interaktif, seperti poster, infografis, dan presentasi, telah berhasil meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar Bahasa Arab, yang pada gilirannya berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar mereka.

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan media digital Bahasa Arab berbasis Canva di
MI Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember telah memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pemberdayaan guru dan peningkatan kualitas pembelajaran. Meskipun terdapat
tantangan, seperti kesulitan teknis dan keterbatasan sarana, pelatihan ini berhasil
memberdayakan guru dengan keterampilan yang dapat diterapkan langsung dalam pengajaran
mereka. Dampak jangka panjang dari pelatihan ini diharapkan dapat meluas ke madrasah-
madrasah lain, sehingga lebih banyak guru yang mampu memanfaatkan teknologi untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Conclusion
Pelaksanaan pelatihan pembuatan media digital Bahasa Arab berbasis Canva di MI

Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember telah memberikan dampak yang signifikan dalam
pemberdayaan guru dan peningkatan kualitas pembelajaran. Seiring dengan kemajuan teknologi
yang semakin pesat, pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI),
perlu beradaptasi dengan perubahan tersebut agar tetap relevan dan efektif. Namun, tantangan
utama yang dihadapi adalah keterbatasan kompetensi digital para guru, yang sebagian besar
masih bergantung pada metode pembelajaran konvensional yang tidak dapat mengakomodasi
karakteristik siswa masa kini yang lebih akrab dengan media visual dan teknologi digital.
Pelatihan yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan literasi digital guru-guru MI
Bustanul Ulum, dengan fokus pada penggunaan Canva sebagai alat untuk menciptakan media
pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan menarik. Melalui pelatihan ini, guru diberikan
keterampilan praktis dalam mendesain poster, infografis, dan presentasi yang relevan dengan
materi pelajaran Bahasa Arab, serta diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyajikan materi secara lebih variatif. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas peserta
mengalami peningkatan signifikan dalam hal keterampilan pembuatan media digital. Para guru

yang sebelumnya kurang familiar dengan penggunaan alat desain grafis, kini dapat membuat
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media pembelajaran yang lebih efektif, yang pada gilirannya mampu menarik perhatian siswa
dan meningkatkan motivasi belajar mereka.

Meskipun demikian, pelatihan ini juga menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait
dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di MI Bustanul Ulum. Terbatasnya jumlah
perangkat komputer dan ketidakstabilan jaringan internet menjadi hambatan utama dalam
proses pelatihan. Meskipun demikian, solusi yang diterapkan, seperti sesi offline dan pemberian
materi yang dapat diakses di rumah, berhasil mengatasi masalah ini. Tantangan lainnya adalah
kesulitan awal yang dialami oleh beberapa guru dalam mengoperasikan Canva, yang disebabkan
oleh latar belakang mereka yang minim dalam hal teknologi. Namun, dengan bimbingan yang
intensif dan latihan terus-menerus, peserta mulai merasa lebih percaya diri dalam menggunakan
alat desain grafis ini.

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya untuk memberdayakan
guru dan meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi untuk menunjang
pembelajaran Bahasa Arab. Peningkatan keterampilan digital guru ini juga berdampak positif
pada cara mereka mengajar, di mana mereka kini dapat menciptakan materi pembelajaran yang
lebih menarik, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Media pembelajaran yang dihasilkan
tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi Bahasa Arab dengan lebih mudah, tetapi
juga membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif.

Dampak positif dari pelatihan ini tidak hanya dirasakan oleh guru, tetapi juga oleh siswa.
Dengan adanya media pembelajaran yang lebih variatif dan menarik, siswa menjadi lebih tertarik
untuk belajar Bahasa Arab, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Selain
itu, melalui pelatihan ini, guru-guru di MI Bustanul Ulum Mlokorejo juga memperoleh kesadaran
tentang pentingnya memanfaatkan teknologi dalam pendidikan untuk menjawab tantangan
zaman dan meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
melibatkan teknologi digital dapat menjadi langkah efektif dalam pemberdayaan guru di
Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Arab.

Sebagai kesimpulan, pelatihan pembuatan media digital Bahasa Arab berbasis Canva di
MI Bustanul Ulum Mlokorejo Puger Jember telah memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan keterampilan digital guru dan kualitas pembelajaran. Meskipun ada beberapa
tantangan yang dihadapi, pelatihan ini berhasil memberdayakan guru dengan keterampilan yang
dapat diterapkan langsung dalam kelas. Dengan kompetensi digital yang lebih baik, diharapkan
para guru dapat terus berinovasi dalam menciptakan materi pembelajaran yang menarik dan
efektif, serta memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah.

Melalui pelatihan semacam ini, diharapkan pula ada perubahan yang lebih luas dalam pengajaran
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Bahasa Arab di M], yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa di
era digital.
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